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Implementasi Program PLC Untuk Pengendalian Level Air pada Water Cooling 

System 

ABSTRAK 

 

Programmable Logic Controller (PLC) merupakan otak untuk seluruh sistem 

kontrol yang dapat mengontrol cara kerja hingga gangguan yang terjadi. Cara kerja 

yang sama juga terjadi pada mode konvensional tetapi menggunakan relay 

hardware sebagai kontrol dari sistem prototype. Tujuan dari pembuatan prototype 

ini adalah untuk mengintegrasikan relay konvensional dengan PLC agar 

menciptakan cara kerja yang sesuai serta melakukan beberapa pengujian sebagai 

analisa yang diperlukan untuk memperoleh data yang akan dibutuhkan seperti cara 

kerja gangguan, level kontrol air hingga sedikit menganalisa water cooling system 

untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan kerja dari prototype ini. Adapun 

beberapa sensor digital digunakan untuk membantu sistem ini dapat bekerja, seperti 

water level control (WLC) untuk membantu mendeteksi ketinggian air pada bak 

serta STC – 1000 untuk mengukur suhu air. Sensor yang digunakan juga digunakan 

sebagai input PLC dan menggunakan alamat input pada program PLC. Setelah 

dilakukan pengujian untuk mendapatkan data, dapat diketahui bahwa performa dari 

motor pompa 2 tidak terlalu bagus karena adanya sedikit gangguan pada impeler 

yang ada didalam motor pompa 2. 

Kata Kunci : PLC, WLC, STC – 1000, Kontrol, Air, Motor Pompa 
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Implementation of PLC Program for Water Level Control in Water Cooling 

System 

ABSTRACT 

 

Programmable Logic Controller (PLC) is the brain of the entire control system that 

can control the way it works until the disturbance occurs. The same way of working 

also occurs in conventional mode but uses hardware relays as the control of the 

prototype system. The purpose of making this prototype is to integrate conventional 

relays with PLCs to create appropriate working methods and to conduct several 

tests as necessary analysis to obtain the required data such as how disturbances 

work, water level control to a little analysis of the water cooling system to determine 

how far the working capability of this prototype. Several digital sensors are used to 

help this system work, such as water level control (WLC) to help detect the water 

level in the tank and STC - 1000 to measure water temperature. The sensors used 

are also used as PLC inputs and use input addresses in the PLC program. After 

testing to obtain data, it can be seen that the performance of pump motor 2 is not 

very good because there is a slight disturbance in the impeller inside pump motor 

2. 

Keyword : PLC, WLC, STC – 1000, Control, Water, Pump Motor 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

  Industri  modern  terus  berkembang  seiring  dengan  pesatnya  

kemajuan  teknologi.  Salah satu   pilar   utama   dalam   revolusi   industri   

adalah   penggunaan   sistem   otomatisasi   untuk meningkatkan  efisiensi,  

produktivitas,  dan  akurasi  dalam  berbagai  proses.  Di  antara  teknologi 

yang  menjadi  inti  dari  otomatisasi, Programmable  Logic  Controller  (PLC) 

memainkan  peran penting   sebagai   otak   dari   sistem   kendali   dalam   

berbagai   aplikasi   industri (Muratno & Sri Widiastuti, 2024), termasuk 

dalam Water Cooling System. Sistem Water Cooling ini adalah sebuah sistem 

yang melibatkan beberapa komponen, seperti Water Level Control (WLC), 

peltier, fan, heatsink, coldsink, dan power supply. 

  Water Cooling System bekerja dengan cara sisi peltier yang 

mendinginkan coldsink akan dicelupkan langsung kedalam air dan sisi peltier 

panas akan dibuang dengan cara menyentuh heatsink yang dibantu dengan 

fan cooler. Elemen peltier adalah komponen termoelektrik yang dapat 

memompa panas dari satu sisi  ke sisi lain  sesuai  arah  arus  yang  diberikan.  

Prinsip kerja elemen peltier berdasarkan efek peltier, Joule, Seebeck, dan 

Thomson. Elemen peltier berwujud padat, terdiri dari bahan semikonduktor 

tipis dilapisi konduktor serta keramik dibagian luarnya (Meqorry Yusfi et al., 

2017). Ketika  arus DC dialirkan ke elemen peltier, akan mengakibatkan salah 

satu sisi elemen peltier menjadi dingin (kalor diserap) dan sisi lainnya 

menjadi panas (kalor dilepaskan). Elemen peltier dapat dimanfaatkan sebagai 

pemanas dan pendingin bergantung pada arah arus yang diberikan. 

  PLC digunakan karena lebih fleksibilitas dapat menyederhanakan 

komponen –komponen dalam sistem kontrol dalam memiliki efisiensi operasi 

waktu lebih cepat dalam pembacaan program dibandingkan mikrokontroller 

lainya. PLC yang digunakan pada penelitian kali ini merupakan modul PLC 

GLOFA G7M – DR40U yang berfungsi sebagai mikrokontroller untuk 
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mengatur masukkan dan keluaran pada komponen – komponen yang 

digunakan pada alat (Endro Mussi et al., 2023) water cooling system.  

  Pada mesin ini, PLC akan bekerja sama dengan beberapa relay yang 

dapat membuat alat ini beroperasi kombinasi secara auto yang bisa melalui 

mode PLC ataupun mode konvensional. Dengan push button tidak langsung 

masuk kedalam input PLC melainkan melalui coil relay yang mana nantinya 

kontak dari relay tersebut akan masuk kedalam input PLC, lalu kontak yang 

tersisa di relay akan digunakan sebagai mode konvensional dari mesin ini. 

Hal tersebut dapat dilakukan dan berhasil untuk direalisasikan. 

  

1.2 Perumusan Masalah 

 Pada proses pekerjaan, terdapat beberapa poin permasalahan yang 

menyebabkan mesin tidak dapat berjalan sesuai dengan rencana, 

diantaranya : 

a. Penulis cukup kesulitan dalam mengintegrasikan relay konvensional 

dengan PLC. 

b. Beberapa troubleshooting cukup sulit diperbaiki. 

 

1.3 Tujuan 

 Adapun dengan adanya tujuan untuk menyelesaikan beberapa 

permasalahan, seperti : 

a. Mengintegrasikan relay konvensional dengan PLC untuk 

menghasilkan cara kerja yang sesuai. 

b. Menyelesaikan troubleshooting yang terjadi. 

 

1.4 Luaran 

 Beberapa hasil yang bisa didapatkan penulis adalah,  

a. Program sistem water cooling berbasis PLC yang menggunakan PLC 

GLOFA G7M – DR40U. 

b. Hubungan antara relay konvensional dengan PLC. 

c. Cara connecting device to PLC 

d. Cara transfer program PLC dari software GMWIN ke PLC 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

  

1. Cara kerja dari Prototype Penggunaan WLC pada Water Cooling System 

berbasis PLC dan Konvensional memiliki dua macam, yaitu mode PLC dan 

mode konvensional.  

2. Cara kerja alat dengan mode PLC dengan konvensional pada dasarnya sama, 

mesin bekerja secara otomatis, hanya saja jika mode konvensional 

menggunakan relay hardware MY4N dan PLC menggunakan relay internal 

yang ada didalam PLC GLOFA G7M DR40U. 

3. Kontrol pada prototype ini sebagian besar berasal dari PC GLOFA G7M 

DR40U. Untuk merealisasikan program yang ada, maka perlu dibuat wiring 

diagram untuk mengoperasikan sistem kontrol. Sebelum sistem kontrol 

dioperasikan, pastikan program yang telah dibuat harus dikirim kedalam 

PLC menggunakan kabel ATEN.  

4. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, beberapa data telah 

didapatkan dan mendapatkan kesimpulan bahwa cara kerja dari prototype 

pada mode kerja PLC dan konvensional sudah sesuai dengan cara kerja yang 

sudah dibuat. Pengujian pada gangguan juga sudah dilakukan bersamaan 

dengan pengujian level kontrol air.  

5.2 Saran 

 Adapun beberapa saran yang dapat diterapkan dan dapat dikembangkan 

untuk membuat prototype ini lebih baik sebagai berikut : 

1. Menggunakan Human Machine Interface (HMI) sebagai perantara untuk 

menggantikan peran dari beberapa komponen yang terdapat pada pintu 

panel, serta untuk memudahkan saat monitoring berlangsung. 

2. Menambahkan fitur data logging untuk merekam data pada saat sistem 

bekerja sehingga dapat memudahkan pada saat proses analisis dan evaluasi 

3. Mengembangkan sistem pendingin dengan kapasitas yang lebih besar yang 

dapat meningkatkan kinerja sistem. 
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